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Abstrak
Ketidakpastian (uncertainty) dapat dinyatakan dalam tiga model, yaitu : numeric (Numeric), Grafik
(Graphic), Simbolik (Symbolic). Metode yang paling umum untuk merepresentasikan ketidakpastian adalah
dengan metode numerik.
Kerusakan pesawat televisi merupakan masalah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Penyebab kerusakan televisi adalah karena adanya kerusakan pada suatu rangkaian. Untuk menetukan blok
rangkaian yang mengalami kerusakan hanya bisa dilakukan oleh seorang pakar yang ahli di bidang televisi.
Salah satu metode yang  dapat digunakan untuk menentukan tingkat kerusakan televisi adalah
dengan menghitung faktor kepastian (Confidence Factor). Faktor Kepastian dalam masalah ini merupakan
penggabungan dari beberapa pakar dan faktor kepastian yang dimasukkan user.
Dalam penelitian ini perhitungan faktor keyakinan yang digunakan adalah dengan faktor keyakinan
rumus baku dan rumus Lukasiewicz. Racangan sistem yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan
Visual Basic dan basis data Microsoft Access 97. Dari hasil pengujian diperoleh bahawa sistem telah
berjalan sesuai dengan kaidah-kaidah dalam teori ketidakpastian .
Kata kunci : Faktor Ketidakpastian, Tingkat Kerusakan, Rumus Baku, Lukasiewicz
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Dalam kenyataan sehari-hari banyak
masalah didunia ini tidak dapat dimodelkan
secara lengkap dan konsisten. Suatu penalaran
dimana adanya penambahan fakta baru
mengakibatkan ketidakkonsistenan, dengan ciri-
ciri penalaran sebagai berikut :
- adanya ketidakpastian
- adanya perubahan pada pengetahuan
- adanya penambahan fakta baru dapat
mengubah konklusi yang sudah terbentuk
Ketidakpastian (uncertainty) dapat
dinyatakan dalam tiga model, yaitu :  numerik (
Numeric), Grafik (Graphic), Simbolik
(Symbolic). Metode yang paling umum untuk
merepresentasikan ketidakpastian adalah dengan
metode numerik.
Kerusakan pesawat televisi merupakan
masalah yang sering ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Penyebab kerusakan televisi adalah
karena adanya kerusakan pada suatu rangkaian.
Sebuah pesawat televisi terdiri beberapa blok
rangkaian, dimana setiap blok mempunyai
fungsi yang berbeda-beda. Adanya kerusakan
suatu blok rangkaian menyebabkan blok
rangkaian tidak dapat berfungsi sebagaimana
mestinya. Sehingga dikatakan televisi
mengalamai kerusakan
Untuk menetukan blok rangkaian yang
mengalami kerusakan hanya bisa dilakukan oleh
seorang pakar yang ahli di bidang televisi.
Sedangkan pengalaman dan kemampuan setiap
pakar berbeda-beda. Oleh karena itulah
diperlukan suatu metode untuk menghitung
tingkat kerusakan televisi berdasarkan
pengalaman dari para pakar.
Salah satu metode yang  dapat digunakan
untuk menentukan tingkat kerusakan televisi
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adalah dengan menghitung faktor kepastian(
Confidence Factor). Faktor Kepastian dalam
masalah ini merupakan penggabunngan dari
beberapa pakar.
2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat
diketahui bahwa untuk menentukan tingkat
kerusakan suatu rangkaian dibutuhkan
pengalaman dari seorang pakar. Sedangkan
penglaman dari setiap pakar dalam menangani
kerusakan berbeda-beda. Sehingga diperlukan
suatu cara untuk menampung pengetahuan dari
beberapa orang pakar untuk menentukan tingkat
kerusakan sbuah rangkaian televisi. Salah satu
metode yang digunakan untuk menentukan
tingkat kerusakan suatu blok rangkaian televisi
dengan menggunakan teori Faktor Kepastian
(Confidence Factor).
3. Pembatasan Masalah
- Jenis kerusakan ditentukan oleh peneliti
- Pengisi kuisioner adalah teknisi yang
bekerja di pusat perbaikan televisi atau
orang yang ahli di bidang televisi
- dipengaruhi oleh evidence
4. Tujuan Penelitian
Menentukan tingkat kerusakan suatu blok
rangkaian televisi dengan menggunakan teori
Faktor Kepastian ( Confidence Facctor Theory)
5. Manfaat Peneitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian dapat
digunakan sebagai pedoman oleh pakar untuk
menentukan blok rangkaian yang mengalami
kerusakan pada  televisi.
6. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang peneliti
lakukan adalah :
a. Metode studi literatur
Peneliti melakukan studi literature tentang
teori faktor keyakinan, gejala kerusakan
televisi dan kerusakan blok rangkaian
televisi.
b. Metode wawancara
Untuk mendukung dasar pemikiran terhadap
praktek penggunaan alat ini peneliti
melakukan wawancara dengan pakar di
bidang teknik televisi.
c. Metode Kuisioner
Membagikan kuisioner kepada pakar di
bidang televisi yaitu  teknisi pada suatu
perusahaan yang bergerak di bidang
perbaiakan dan perakitan maupun




program aplikasi dengan bahasa
pemrograman untuk perhitungan faktor
keyakinan berdasar teori faktor keyakinan.
TINJAUAN PUSTAKA
1. Faktor Ketidakpastian (Uncertainty
Factor)
Dalam kenyataan sehari-hari banyak
masalah didunia ini tidak dapat dimodelkan
secara lengkap dan konsisten. Suatu penalaran
dimana adanya penambahan fakta baru
mengakibatkan ketidakkonsistenan, dengan ciri-
ciri penalaran sebagai berikut :
- adanya ketidakpastian
- adanya perubahan pada pengetahuan
- adanya penambahan fakta baru dapat
mengubah konklusi yang sudah terbentuk
Ketidakpastian (Uncertainty) dapat
dinyatakan dalam tiga model, yaitu :  numeric
(Numeric), Grafik (Graphic), Simbolik
(Symbolic). Metode yang paling umum untuk
merepresentasikan ketidakpastian adalah dengan
metode numerik. Yaitu dengan menggunakan
skala dari dua angka ekstrim 0 menggambarkan
sangat ketidakpastian, sedangkan 1 atau 100
menggambarkan sangat kepastian. Masalahnya
yang timbul adalah  orang cenderung tidak
konsisten menilai.
Orang sering sulit mengerti angka-angka.
Dengan menggunakan horizontal bar, dapat
membantu pakar dalam menggambarkan
kepercayaannya dalam kejatian (event) tertentu.
Masalah yang timbul adalah  grafik tidak
seakurat numerik.
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Beberapa pakar tidak biasa memberikan
angka dalam skala, mereka lebih suka memberi
ranking. Contohnya : Likert Scale dan Ranking.
Very Unlikely–Unlikely–Neutral–Likely - Very
Likely, dan lain-lain.
Faktor kepastian (CF) menunjukkan
jaringan kepercayaan dalam suatu hipotesis yang
berdasarkan pada beberapa fakta. Jangkauan
nilai Faktor Kepastian adalah antara -1 dan 1.
Faktor kepastian negatif menunjukkan negasi
dari hipotesis atau ketidakpercayaan terhadap
hipotesis daripada mempercayainya. Nilai
Faktor kepastian yang diberikan seorang pakar
digunakan untuk menyatakan kepercayaan tanpa
menyatakan nilai ketidakpercayaan. Nilai faktor
keyakinan terhadap suatu hipotesa H merupakan
gabungan  faktor keyakinan premis P dalam
kaidah adalah [Giarratano dan Riley,1998]
Dengan rumus baku :
CFU = CF(P1 AND P2) = MIN (CP1,CFP2)..2.1
Dengan rumus altrnatif Lukasiewicz
CFU = CF(P1 AND P2) = CP1*CFP2………2.2
Dimana
CFU   =  Faktor Keyakinan Gabungan CF User
CFP1  =  Faktor Keyakinan User terhadap P1
CFP2  =  Faktor Keyakinan Premis P2
Nilai CF Kesimpulan ( CFK) yang merupakan
gabungan antara CF User (CFU) dan CF Pakar
ditentukan dengan persamaan




CFP, CFU berlawanan tanda...........................2.4
Dimana
CFK  = CF Gabungan
CFU  =  CF User Gabungan
CFP   =  CF Pakar
PERANCANGAN SISTEM
1. Perancangan Fungsionalitas Sistem
Proses-proses yang ada dalam sistem
pakar dirancang dengan menggunakan Diagram
Alir Data ( Data Flow Diagram). Proses yang
dikembangkan dalam sistem ini adalah proses
validasi password, proses input basis
pengetahuan, proses pelacakan   kerusakan blok
rangkaian dan kerusakan komponen, proses
penentuan tindakan yang harus dilakukan dan
proses permintaan penjelasan.
2. DFD Level 0
DFD Level 0 menggambarkan proses
berinteraksi dengan dua sumber, yaitu admin
dan user. Tanda panah menunjukkan masukan
dan keluaran sistem. Admin memasukkan data
basis pengetahuan ke dalam sistem. Untuk
masuk ke dalam sistem seorang admin harus
login terlebih dahulu dengan memasukkan nama
dan password. User memasukkan gejala
kerusakan dan akan mendapatkan laporan hasil
pelacakan yang dilakukan sistem.
Gambar 1. DFD Level 0
Keterangan :
Login : Nama, Password
Status : -
Data Basis Pengetahuan  terdiri dari :
- Data Gejala : ID_Gejala, Nama_Gejala
- Data Blok RangkaianKerusakan : ID_Blok,
Nama_Blok, CF_Pakar,  Penjelasan
- Data Komponen : ID_Komponen,
Nama_Komponen,  Tindakan
- Data Kaidah : ID_Kaidah, ID_Kerusakan,
ID_Gejala
3. DFD Level 1
DFD level 1 merupakan turunan dari DFD
Level 0 yang menggambarkan aliran data dan
detail proses-proses yang dilakukan oleh admin
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dan user. Proses yang digambarkan pada DFD
level 1 adalah :
a. Proses Validasi Password
Proses yang hanya dilakukan oleh admin
dengan memasukkan  nama dan password untuk
berinteraksi dengan sistem. Nama dan Password
diferifikasi dengan data yang tersimpan di data
store. Hak akses yang dimiliki admin meliputi
input, edit, dan hapus basis pengetahuan.
b. Proses Input Basis Pengetahuan
Adalah proses input Basis Pengetahuan
yang terdiri dari data Data Gejala Kerusakan,
Data Blok Rangkaian, Data Komponen, Data
Tindakan, Kaidah, Data Penjelasan, CF dari
Pakar (CFP).
c. Proses Pelacakan
Input dari proses adalah gejala kerusakan
dan CF  yang dimasukkan oleh user (CFU). Oleh
sistem gejala-gejala tersebut dikonfirmasikan
dengan kaidah yang ada data store. Output
sistem kepada  user berupa  hasil adalah CF
Sistem
Gambar 2. DFD  Level 1
PERACANGAN ANTAR MUKA
1. Implementasi Sistem
Implementasi antar muka pemakai
menggunakan bahasa pemrograman Visual
Basic 6, sedangkan implementasi basis data
menggunakan Microsoft Acces 97. Pada sistem
pakar ini menu antar muka pemakai dibagi
menjadi dua bagian yaitu antar muka untuk
admin dan antar muka untuk pemakai (user).
2. Menu Admin
Menu Admin merupakan menu yang
digunakan untuk mengelola basis pengetahuan
yang terdiri dari:
1. Menu Basis Pengetahuan :
- Sub Menu Data Gejala Kerusakan
- Sub Menu Data Komponen




Gambar 3. Form Menu Admin
Gambar 4. Form Input CF User
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengguna Sistem (User)
Dalam sistem ini user harus memasukkan
nilai Faktor Keyakinan (Confidence Factor)
untuk setiap gejala yang dipilih. Nilai Faktor
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Keyakinan menunjukkan tingkat keyakinan user
terhadapat gejala yang dipilih. Jangkauan Nilai
CF adalah antara -1 sampai dengan 1 dengan
tanda desimal adalah titik (.).Bila user tidak
memberikan nilai, maka nilai faktor keyakinan
akan diberikan oleh sistem yaitu 0 (nol) yang
berarti CF yang digunakan hanya CF dari Pakar.
Tabel 1. Hasil Pengujian
Keterangan :
CFU  : CF User
CFP  : CF Pakar
CFK : CF Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang disajikan di tabel 5.1
diperoleh hasil sebagai berikut :
- Hasil Pengujian CF menunjukkan bahwa
bila user tidak memasukkan nilai CF
- ( CFU = 0)  maka hasil CF Gabungan sama
dengan CF Pakar ( CFP=CFK)
- Bila CFU = 1 maka CFK = 1, artinya bila
user yakin dengan gejala yang dimasukkan,
maka faktor kepastian sistem = 1, yang
berarti sistem yakin dengan konklusi yang
dihasilkan.
2. Pengelola Sistem (Admin)
Tugas Admin adalah mengelola basis
pengetahuan dalam sistem pakar. Untuk dapat
masuk ke menu pengelolaan basis harus login
terlebih dahulu dengan memasukkan nama dan
password. Nama dan password disimpan di
dalam program. Pengujian untuk Admin  adalah
dengan memasukkan data pada  setiap menu
yang dapat dilihat pada Tabel 5.2
Tabel 2. Pengujian Input Data oleh Pakar
Hasil yang diperoleh dari pengujian input data
oleh pakar adalah sebagai berikut :
- Sistem  dapat berjalan dengan baik karena
antar muka pengguna dirancang sesuai
dengan kebutuhan pakar.
- Antar muka pengguna sistem telah
dirancang untuk mengatasi duplikasi data.
- Kendala yang ditemui dalam pengelolaan
basis pengetahuan adalah pada input data
kaidah. Besarnya jumlah gejala dan konklusi
menyebabkan input kaidah yang rumit,
sehingga pakar harus teliti dalam
memasukkan kaidah.
- Besarnya jumlah kaidah membutuhkan cara
pengelolaan yang baik, sehingga tidak
terdapat  kaidah yang saling berlawanan.




Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini yaitu:
a. Teori Ketidakpastian (Certainty Factor)
dapat diimplementasikan dengan baik dalam
system
b. Nilai CF yang dimasukkan User akan
berpengaruh terhadap perhitungan CF
dengan rumus baku maupun CF dengan
rumus Lukasiewichz
c. Hasil perhitungan CF dengan rumus baku
maupun rumus Lukasiewicz tergantung pada
CF yang dimasukkan User.
d. Antar muka pengguna sistem telah
dirancang untuk mengatasi masalah
kesalahan input data dan duplikasi data.
2. Saran
Untuk meningkatkan fungsi dan manfaat
sistem maka  :
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a. Sistem harus dilengkapi dengan basis
pengetahuan yang lebih lengkap sehingga
pengguna dapat memperoleh CF yang lebih
akurat.
b. Agar dapat digunakan oleh orang awam,
antar muka pengguna dirancang lebih
interaktif dengan menambahkan fasilitas
yang dapat digunakan oleh orang awam
tentang teori dan istilah-istilah yang
digunakan dalam sistem.
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